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ABSTRAK

Irvan Efendi. 2022. Analivis Literasi Numerasi dalam Menyelesaikan Soal High
Order Thinking Skill (HOTS) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan. Universitas Muhammadivah Makassar. Pembimbing | Muhammad
Darwis M. dan Pembimbing 11 Marup.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masa depan gemilang merupakan inipian setiap bangsa Hal itu dapat di

important relating to the development of sciences and technology” menjelaskan
bahwa matematika adalah ilmu dasar yang berperan penting terhadap kemajuan
IPTEK. Pentingnya peranan matematika menjadi salah satu alasan diajarkan
setiap tingkatan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Bahtiar et al.,
2020) “Muathematics is a fundamental science underlying the development of
other sciences. Math is therefore one of the subjects that is important to be taught
in school” menjelaskan bahwa matematika merupakan ilmu yang mendasari




perkembangan ilmu yang lain. Memiliki kemampuan matematika juga sangat
penting bagi kehidupan sehari-hari. Salah satu bidang yang terdapat dalam

matematika adalah literasi numerasi, sehingga literasi numerasi Juga penting

untuk dimiliki oleh siswa.

konteks kehidupan sehari-hari dan menganilisis informasi ditampilkan dalam
berbagai bentuk (table, grafik, began, dsb) kemudian menggunakan interpretasi
hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan Secara
sederhana, numerasi adalah kemampuan mengaplikasikan konsep bilangan dan
keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari.




Siswa berkemampuan literasi numerasi mempunyai peluang yang besar
untuk sukses dimasa depan karcna pengaplikasiannya merujuk pada konteks

kehidupan sehari-hari. Namun literasi numerasi siswa di Indonesia masih

tergolong rendah, hal tersebut sesuai hasil temuan penelitian (Putri, 2021) dengan

(N3) vang menginterpretasikan has mmformasi untuk memprediksi dan
mengambil keputusan, indikator ini dipenuhi oleh 40% siswa. Penyebabnya
adalah sebagian siswa memiliki kemahiran dalam menggunakan angka dan simbol
dasar matematika tetapi tidak cermat dan salah perhitungan dalam proses
penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan atau kesimpulan akhir,

Kemampuan literasi berhitung 25 siswa menunjukkan kategon baik dengan skor

rata-rata 847,




Soal berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) dapat digunakan dalam

mengukur kemampuan literasi numerasi siswa. Gunawan (Laily, 2015:28)

mengemukakan bahwa HOTS merupakan proses berpikir dengan mengharuskan

siswa memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide secara tertentu agar
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Barombong kelas VIII
siswa yang mampu

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
untuk mengukur literasi numerasi serta mampu menunjang peningkatan HOTS
siswa. Karenanya, judul yang diangkat oleh peneliti pada penclitian ini adalah

“Analisis Literasi Numerasi dalam Menyelesaikan Soal High Order Thinking

Skill (HOTS) Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong™.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana literasi numerasi siswa dalam

menyelesaikan soal HOTS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong?™

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumuss

1
......

b. Guru: menambah bahan ajar serta lebih sering mengajarkan soal HOTS agar

terjadi peningkatan literasi numerasi siswa,

c. Siswa: akan terbiasa menyelesaikan soal HOTS sebagai peningkatan literasi

numerasi agar memperoleh kesuksesan kedepannya.




d. Peneliti: dapat dijadikan informasi pada penelitian tentang masalah
berkaitan dengan literasi numerasi siswa pada pelajaran matematika dan
sebagai acuan untuk peneliti berikutnya.

E. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpah

el

keterampilan matematika dengan praktis untuk memenuhi tuntutan kehidupan,
4, HOTS yang dimaksud pada penelitian ini yaitu kemampuan membedakan ide
atau gagasan dengan jelas, berargumen dengan baik, dapat memecahkan
masalah, dan mengontruksi penjelasan, dapat berhipotesis serta memahami hal
kompleks lebih jelas.
5. Indikator Literasi Numerasi

Adapun indikator literasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Menggunakan bermacam-macam angka dan simbol berkaitan dengan
matematika dasar pada pemecahan masalah prakiis dalam konteks

b. Menganalisis informasi yang ditampilkan dari berbagai bentuk (grafik,
table, bagan, dsb.).




BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kajian Pustaka
1. Analisis

Analisis data merupakan sebuah upaya sistematis untuk mecari dan
menata catatan hasil observasi; Wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Dari pengertian itu, tersirat beberapa hal yang perlu
diketahuig yaitu: (a) upaya mencar data atau proses lapangan, (b) menata
secara sistematis hasil lapangan, (¢) menyajikan temuan hasil lapangan, dan (d)
mencari makna dari masalah penelitian (Muhadjir dalam Rijali, 2018).

Sejalan dengan itu, Komaruddin dalam Septiani dkk (2020: 133)
mengemukakan bahwa analisis adalah kegiatan berpikir untuk ménguraikan
suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda
komponen, hubunganiya satu sama lain dan fungsi masiﬁ_g-—masing dalam satu
keseluruhan yang terpadu. Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa analisis adalah suatu upaya -sistematis untuk menguraikan atau
memecahkan permasalahan keseluruhan menjadi suatu komponen.

2. Literasi

Literasi berasal dari serapan kata bahasa inggris “literacy” berarti

melek huruf atau kemampuan membaca atau menulis. Kata “literacy” sendiri

berasal dari bahawa latin “/ittera” berarti huruf kemampuan dasar vang harus

dimiliki manusia adalah membaca dan menulis dikarenakan hal itu merupakan

pengetahuan dasar yang menjadi kunci semua ilmu. Jika scorang mampu

8
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membaca serta menulis maka dapat meningkatkan kemampuan lain vang

dimilikinya dan dapat belajar semua ilmu yang ada dengan baik.

Secara tradisional, Literasi merupakan kemampuan membaca dan
menulis. Orang dikatakan literat apabila mampu membaca dan menulis atau
bebas buat huruf. Selanjutnya, pengertian literasi berkembang menjadi
kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Seiring berjalannya
waktu, definisi literasi sudah bergeser dari pengertian yang sempit menuju
lebih luas meliputi berbagzay bidang penting lainnya. Pgrubahan konsep literasi
telah terjadi minimalnya dalam lima generasi aizn bisa juga disebut sebagai
konsep multiliterasi ( Yunus, A, dkk, 2019),

Konsep multiliterasi yang dimaksudkan sesuai konsep Eisner (Kist,
2005), multiliterasi yaitu kemampuan membaca, menulis puisi, membagi,
melukis, menari, menulis novel ataupun kemampuan berkontak terhadap
beraneka media yang membutuhkan literasi. Dengan dendikian. literasi
dipandang sebagal metode menemukan dan menyusun makna dari bermacam-
macam bentuk representasi disekitar kita.

Adapun pengertian literasi menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

a. Menurut (Teale & Sulzby, 1986), “Literasi adalah kemampuan berbahasa
yang dimiliki untuk berkomunikasi “membaca, berbicara, menyimak dan
menulis™ dengan metode berbeda sesuai tujuannya. Jika didefinisikan
dengan singkat, literasi merupakan kemampuan menulis dan membaca.

b. Menurut Harvey J. Graff “2006, Literasi merupakan kemampuan dalam

din seseorang untuk menulis dan membaca.




3.
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Pengertian literasi yang digunakan dalam penclitian ini adalah
kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh seseorang dalam berkomunikasi
“membaca, berbicara, menyimak dan menulis® dengan cara yang berbeda
sesuai dengan tujuannya. Jika didefinisikan secara singkat, definisi literasi
vaitu kemampuan menulis dan membaca

Literasi terdiri dari bebérapa jenis, dalam tulisan ini literasi dasar vang
diacu adalah konsep liferasi dasar vang dignnakan oleh (Weilin et al., 2017).
Ada enam jenis literasi.-hferasi baca tulis, literasi pumerasi, literasi sains.
literasi finansial, litcrasi digital, literasi budaya dan kewargaan Namun pada
penelitian ini fokus peneliti yaitu Literasi Numerasi.

Literasi Numerasi

Menurut  (Weilin et al, 2017) Literasi numerasi merupakan
pengetahuan dan kecakapan dalam (a) menggunakan bermacam-macam angka
dan simbol berkaitan dengan matematika dasar pada pemecshan masalah
praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari dan (b) menganalisis informasi
yang ditampilkan dari berbaga bentuk (grafik, table. bagan, dsb.) kemudian (c)
menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan. Secara sederhana, numerasi yaitu kemampuan
mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung dalam
kehidupan sehari-hari dan kemampuan untuk menginterpretasi informasi
kuantitatif disekeliling kita. Kemampuan ini ditunjukkan dengan kenyamanan
terhadap bilangan dan cakap menggunakan keterampilan matematika dengan

praktis untuk memenuhi tuntutan kehidupan. Kemampuan ini juga merujuk
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pada apresiasi dan pemahaman informasi vang dinyatakan secara matematis,

misalnya grafis, bagan dan tabel.

Adapun pengertian kemampuan literasi numerasi menurut beberapa ahli
adalah sebagai berikut:

a. Literasi numerasi menurut pendapat (Ibrahim, 2017) adalah pengetahuan
dan  kecakapan  untuk  dapat  memperoleh,  menggunakan,
menginterpretasikan dan mengomunikasikan angka dan symbol matematika
untuk memecahkan masalahi praktis yang ada dalam konicks kehidupan
sehari-hari, dan dapat menganahsis berbagai informasi vang ditampilkan
dalam bentuk {zrafik, bagan, tabel, dsb.) untuk menentukan keputusan,

b. Menurut (Weilin et al., 2017) Literasi numerasi mempunyal pengetahuan
dan kecakapan yaitu menggunakan angka dan simbol berkaitan dengan
matematika pada pemecahan masalah sehari-hari dan menelagh informasi
vang ditampilkan untuk mengambil keputusan.

¢. Menurut Traffer’s dalam (Sari, 2015) literasi numerasi yaitu kemampuan
mengelola’ bilangan dan data serta mengevaluasi pemnyataan vyang
melibatkan mental dan perkiraan sesuai masalah dan kenyataan.

Pengertian literasi numerasi pada penelitian ini adalah menurut (Weilin
et al, 2017) yaitu pengetahuan dan kecakapan untuk (a) menggunakan
bermacam-macam angka dan simbol berkaitan dengan matematika dasar pada
pemecahan masalah praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari dan (b)
menganalisis informasi yang ditampilkan dan berbagai bentuk (grafik, table,
bagan, dsb.) lalu (¢) menggunakan interpretasi hasil analisis tersebutu untuk

memprediksi dan mengambil keputusan.
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Numerasi tidaklah sama dengan kompetensi matematika Keduanya
berlandaskan pada pengetahuan dan keterampilan yang sama, tetapi
perbedaannya terletak dalam pemberdayaan pengetahuan dan keterampilan
tersebut. Pengetahuan matematika saja  tidaklah membuat seseorang
berkemampuan numerasi. Numerasi méncakup keterampilan mengaplikasikan
konsep dan kaidah matematika pada situasi sehari-hari, masalahnya terkadang
tidak terstruktur, terdiri dari banyak metode penyelesaian, atau bahkan tidak
ada penyelesaian yang tumas, serta berkaitan dengan faktor non matematis.
Misalnya, siswa belajar bagaimana membagi bilangan bulat dengan bilangan
bulat lainnya. Ketika bilangan pertama tak habis dibagi, maka akan ada sisa.
Biasanya siswa diajarkan menuliskan hasil bagi dengan sisa, kemudian belajar
menyatakan hasil bagi dalam bentuk desimal. Pada konteks kehidupan schari-
hari, hasil bagi yang presisi (dengan desimal) sering kali tidak diperlukan
sehingga dilakukan pembulatan. Secara matematis, kaidah pembulatan ke
bawah dilakukan jika nilai desimalnya lebih kecil daripada s, pembulatan ke
atas jika nilai desimalnya lebih besar daripada 5, dan pembulatan ke atas atau
ke bawah bisa dilakukan jika nilai desimalnya 5. Namun, dalam konteks real,
kaidah itu tidaklah selalu dapat diterapkan.

4. Indikator Literasi Numerasi
Berikut adalah indikator literasi numerasi (Weilin et al.. 2017):

a. Menggunakan bermacam-macam angka dan simbol berkaitan dengan

matematika dasar pada pemecahan masalah praktis dalam konteks

kehidupan sehari-hari.

.
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b. Menganalisis informasi yang ditampilkan dari berbagai bentuk (grafik,
table, bagan, dsb.).
¢. Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil
keputusan,
5. HOTS (High Order Thinking Skill)

untuk mengukur keman

r/J '(l\s
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membutuhkan lebth emrosesan kog daripada yang lain, tetapi juga
memiliki manfaat yang lebih umum. HOTS pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1990 untuk menghadapi abad 21,

Menurut (Nugroho, 2018) bahwa mendidik siswa dengan HOTS berarti
menjadikan mereka mampu berpikir. Siswa dikatakan mampu berpikir jika
dapat mengapliksikan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan yang
dimiliki dalam konteks situasi yang baru.




14

Adapun pengertian HOTS menurut beberapa ahli adalah sebagai

berkut:

a. Menurut Newman dan Wehlage (Widodo & Kadarwati, 2013) dengan

Higher Order Thinking Skills peserta didik akan dapat membedakan ide tau
gagasan secara jelas, berargumen’ dengan baik, mampu memecahkan
masalah, mampu mengkonstruksi penjelasan, 'mampu berhipotesis dan
memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas.

- Menurut (Sapuira, 2016) fHigher Order Thinkuig Skifls merupakan suatu

proses berpikir peserta didik dalam level  kognitif - dan taksonomi
pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi bloom, dan

taksonomi pembelajaran, pengajaran dan penilaian.

- Menurut Vui ((Kurniati et al., 2016) Higher Order Thmking Skills akan

terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan informasi yang
sudah tersimpan didalam ingatannya dan mengaitkannya atad menata ulang
serta mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan atau
menemukan suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan.
Pengertian High Order Thinking Skills yang digunakan dalam

penelitian ini adalah peserta didik akan dapat membedakan ide atau gagasan
secara jelas, berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu
mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal

kompleks menjadi lebih jelas.

Menurut Brookhart (As’ari et al., 2019), dalam bukunya yang berjudul

How to Assess Higher Order Thinking Skills in Your Classroom. Brookhart

melihat representasi keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa itu dari 3 sudut
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pandang, yaitu transfer, berpikir kritis dan pemecahan masalah. Berdasarkan
hal tersebut, Brookhart menyatakan bahwa HOTS itu terjadi jika siswa itu
melakukan sedikitnyasatu dari hal-hal berikut: (a) menganalisis, mengevaluasi,
dan mengkreasi (b) menalar secara logis (¢) mengambil keputusan dan berpikir

,,;. \ £4!:, e
.~ \\\‘*‘“ ""’

f) Detecting (mendeteks:
g) Monitaring (memantau

2) Kemampuan Mengkreasi
Kegiatan mengumpulkan semua ide atau unsur untuk mengembangkan ide
atau terlihat dalam pemikiran kreatif Beberapa yang diperlukan untuk
melakukan Kkreasi,
a) Designing (merancang)
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b) Constructing (membangun)

¢) Planning (merencanakan.

d) Producing (menghasilkan)

€) Inventing (menemukan)

f) Devising (mengembangkan alat
8) Making (membuat sesua

B AU ,T

sesuatu yang diperintahkan akan dikerjakan atau tidak.

5) Kemampuan siswa memecahkan masalah

Kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka menemukan penyelesaian
dari masalah matematis yang dihadapinya. Pemecahan masalah memang
banyak digunakan untuk mengukur atau mengembangkan HOTS.

6) Kemampuan melakukan kreativitas dan berpikir kreatif
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baik, baik baru dari aspek wujudnya, cara pembuatan atau penggunaannya,
atau dari aspek lain yang tidak pernah dipikirkan oleh orang lain.
6. Persamaan Garis Lurus

a. Pﬂﬂg&rﬁaﬂ Pmﬂﬂans Luriis

Persamaan garis lurus

/7 {(g’ \“P\KASS 4'?

&
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W
Gambar 2.1 Garis melalui dua titik
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2) Garis melalui pusat koordinat 0 dan melalui titik (x1, y1)

Gambar 2.4, persamaan garis lurus yang melalui titik O




19

2) Persamaan garis yang melalui titik (0,c) dan bergradien m
Persamaan garisnya:

Y=mx+¢

|

ik (0.¢) dan
W‘“ pKAS e s 40
\\\\\"'h///
X&

Gambar 2.7. Persamaan garis yang melalui titik (x1, y1) dan (x2, y2)
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5) Persamaan garis yang memotong sumbu x dan sumbu v di titik (x1, 0)
dan (0,y1)

Persamaan garisnya:

\Iﬂml Persamaan garisnya:
YiXk #x. ¥ =X W1

Lan yang d i1t
=
X
menyusun siste g pe: ‘*?K/(’.,».(’g """" o

PN

K AN

konteks kehidupan sehari-hari, dan dapat menganalisis berbagai informasi yang
ditampilkan dalam bentuk (grafik, bagan, tabel, dsb.) untuk menentukan
keputusan.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi numerasi dalam
menyelesaikan soal HOTS. Kemudian akan dipilih 3 subjek yang untuk

diwawancarai berdasarkan hasil tes. Penelitian ini akan mendeskripsikan 3 subjek
tersebut pada siswa dengan kemampuan tinggi sedang dan rendah.




C. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Husna Nur Dinni (2018) dengan judul HOTS
(High Order Thinking Skill) dan kaitannya dengan Kemampuan Literasi
Matematika mengemukakan bahwa seseorang dikatakan dapat memecahkan
masalah apabila dapat menelaah’ permasalahan dan menggunakan
pengetahuannya kedalam situasi baru. Kemampuan tersebut dikenal sebagai
HOTS (High Order Thinkmg Skill). Maka dari itu tujuan penulisan ini adalah
untuk memaparkan kaitan antara HOTS dalam pembelajaran matematika.

2. Penelitian vang dilakukan oleb) Atana Sa‘adah, Fiza Zulvia Ningrum, N.
Farikha (2021) dengan judul Seaffolding Dalam Pembelajaran T rigonometri
Berbantuan Soal HOTS Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi
Matematika mengemukakan bahwa Pendidik perlu terampil untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (vaitu menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta), Trigonometn sebagai salah satu cakupan materi
matematika yang mendapatkan persentase rendah untuk jawaban siswa yang
menjawab benar, maka Séaffvlding dalam pembelajaran dan menambah
wawasan siswa tentang penerapan trigonometri dalam kehidupan sehari-hari.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitraning Tyas Puji Pangesti (2018) dengan
Judul  Menumbuhkembangkan Literasi Numerasi pada Pembelajaran
Matematika denagn Soal HOTS mengemukakan bahwa Literasi numerasi
membutuhkan pengetahuan matematika yang dipelajari dalam kurikulum
sekolah. Namun demikian, pembelajaran matematika sendiri belum tentu
menumbuhkan kemampuan numerasi jika materi ajarnya tidak dirancang untuk

hal itu. Masalah matematika yang baik dapat digunakan untuk menstimulasi
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kognisi manusia dalam mengeksplorasi ide-ide matematika, memperkuat
penalaran hubungan antar konsep matematika, serta melatih kreatifitas dalam
karakteristik terscbut dapat ditemukan pada soal Higher Order Thinking Skills




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jemis penelitian 1m adalah deskriptif dengan metode kualitatif Metode

penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen
kunci. (Sugiyono, 2016).

‘

V4

MmN
70 N
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7

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam rancangan penelitian bertujuan supaya peneliti

tidak melenceng terhadap apa yang semestinya diteliti melihat dari masalah-
masalah yang ada dilapangan sehingga subjek penelitian dapat dengan baik
menyelesaikan pertanyaan penelitian. Maka dari itu penelitian ini dipusatkan pada

literasi  numerasi  siswa  dalam  menyelesaikan  soal  HOTS.
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D. Prosedur Penelitian
1. Tahap persiapan:
a. Melakukan observasi awal

b. Membuat instrumen yang diperlukan dalam penelitian

pelopor dalam penelitian ini
2. Instrumen pendukung
a. Lembar soal tes

Lembar soal tes yang diberikan adalah 2 nomor soal literasi

numerasi berbasis HOTS yang sudah divalidasi oleh tim validator. Soal

tersebut memuat ketiga indikator literasi numerasi pada penelitian ini.
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b. Pedoman Wawancara
Jenis wawancara dilakukan yaitu in-dept interviews yang bertujuan

untuk menelusuri dan mengklarifikasi jawaban siswa secara mendalam

(Sugiyono, 2018). Penyusunan pedoman wawancara sesuai indikator soal

teknik pengumpulan data untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari
subjek. Pada Tahap ini, peneliti menggunakan teknik wawancara untuk
mengumpulkan data mengenai literasi numerasi siswa. Dalam melakasanakan
wawancara perlu adanya pedoman wawancara yang akan dijadikan acuan

]
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles and
Hiberman (2014). Adapun tahap analisis data yang digunakan sebagai berikut:

1. Kondensasi Data

Negeri 2 Barombong.

H.Uji Keabsahan Data
Triangulasi pada penelitian kualitatif diartikan sebagai pengujian
keabsahan melalui berbagai sumber, metode, dan waktu berbeda, Maka dari itu,
terdapat teknik pengujian keabsahan data yakni triangulasi sumber, metode, dan
waktu.
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Uji keabsahan data pada penelitian ini melalui triangulasi sumber, vaitu
mengecek atau membandingkan kesesuaian data yang diperoleh dari hasil tes dan
wawancara. Langkah-langkah pada penelitian ini yaitu membandingkan data hasil
tes dan wawancara. Data subjek yang valid adalah data hasil triangulasi yang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengambilan data untuk tes kemampuan literasi numerasi dilaksanakan

EXNAE

. QU =
i\ B ~Lay

Dari tabel diatas, mampu dideskripsikan bahwa pada tes kemampuan
literasi numerasi siswa kelas VIII, yaitu: (1) siswa pada kategori tinggi terdapat 3
(15%) siswa, (2) siswa pada kategori sedang sebanyak 5 (25%) siswa, dan (3)
siswa pada kategori rendah yakmi 12 (60%) siswa.

28
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Selanjutnya, dilakukan wawancara terhadap subjek penelitian pada hari
Jumat, 26 November 2021 di SMPN 2 Barombong Kelas VIII. Wawancara
dibutuhkan untuk verifikasi data pada hasil tes kemampuan literasi numerasi

berbasis HOTS siswa agar tidak ada data terlewati. Kemudian hasil tes dan




P-08
MIA-08
P-09
MIA-09
P-10
MIA-10
P-11
MIA-11

P-12

MIA-12

P-13

- dari hal itu berapa hasil yang kamu peroleh ?
2119

- Jadi, berapa biaya yang harus dibayar [brahim ?

:Rp. 119.000

- apakah kamu mengerti soal nomor 2 ?

Liya

. bagaimana cara kamu mengerjakan soal tersebut ?

. pertama dari soal tersebut dibuat pemisalan dimana waktu

30

1
0
4o,

.....

= x dan jumlah penduduk = y sehingga diketahui x,_2007
x2=2012 y,_450.000 y,_800.000

: setelah itu langkah apa vang kamu lakukan ?
. menghitung jumlah penduduk tahun 2012 dengan cara

menentukan nilai v terlebih dahulu

: bagaimana cara kamu menghitungnya ?
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MIA-13 :mmggnmkanrmnm%:H;selﬁnggadipemieh
) 2=F) ART

nilai y=70.000 (x-2007) + 450.000
P-14 . hanya sampai disitu ?
MIA-14  : udak. Kama yang ditanyakan pada soal adalah jumlah
penduduk tahun 2022 maka saya mengganti nilai x=2022
P-15 : kemudian apa lagivang kamu lakukan ?
MIA-15 . memasukkan nilai x=2022 pada persamaan y
P-16 - jadi berapa hasil yang kamu peroleh 7

s SEENE

Gambar 4.2 Jawaban Subjek MSH pada Kategori Tinggi

2) Hasil Wawancara

P-01 - apakah kamu mengetahui maksud dari nomor |
tersebut?
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MSH-01 : iya
P-02 - informasi apa yang kamu dapat dari soal tersebut ?
MSH-02 : jarakdan tarif pada grafik
P-03 - lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
MSH-03 : saya melakukan pemisalan terlebih dahulu terhadap
_ informasi yang ada pada grafik
P-04 . pemisalan apa yang kamu lakukan ?
MSH-04 :saya mt:;nisalkan jarak itu adalah x dan tarif itu adalah y

,,,,,,,,,,,,
Ky o

--n
i

T

dim_ diperoleh

—
S Yy xx]
y=70.000 (x-2007) + 450.000
P-14 : kemudian apa setelah itu didapatkan 7
MSH-14 : saya lanjut mencari jumlah penduduk pada tahun 2022
dengan mengganti x menjadi 2022
P-15 . jadi berapa hasil yang diperoleh ?
MSH-15 : y = 1.500.000
P-16 : bisa kamu simpulkan 7
MSH-16 : kesimpulan yang didapat yaitu penduduk kota Makassar
pada tahun 2022 adalah 1.500.000 orang.
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P02

RSN-02

P-03
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P-04
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P-05
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P-06
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P-07
RSN-07

P-08
R5N-08
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¢. Subjek RSN pada Kategori Sedang

I') Hasil Tes Tertulis

la Kategon Sedang

2. Hasil Wawancara

: ;ﬁpmhm adik mmgﬁtnhmmaksuddm soal iomor 1 ?
ya

: Informasi apa yang. adik dapatkan setelah inembaca
soal?
: Diketahui dan ditanyakan kak, dimand vang diketahui
adalah jarak dan tan( sedangkan yang ditanyakan
adalah berapa biaya yang harus dibayar Ibrahim jika
meneinpih perjalanan sejaub 45 km.
: Kemudian langkah apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?

" pertama-tama saya melakukan pemisalan terhadap apa
yang telah diketahui kak.

cApaitu?

. Melihat dan grafik kak jarak saya misalkan x dan
jarak saya misalkan y kak.

- Setelah itu apa yang adik lakukan ?

- Saya menentukan rumus yang akan saya gunakan kak

- Jadi rumus apa yang adik gunakan ?

- Saya menggunakan rumus m = 220
XX,

- Lalu setelah menentukan rumus ?

: Saya memasukkan apa yang diketahui kedalam rumus
kak

- Jadi berapa hasil yang adik peroleh ?

7
;m~=-§kak




P-09
RSN-09
P-10
RSN-10
P-11
RSN-11

Gambar 4.4 Jawaban Subjek FAS pada Kategori Sedang

34

: Ap aitu jawaban akhir untuk soal tersebut ?

- Setahu saya cuma sampai disitu kak

- Apakah adik tahu maksud dari soal nomor 2 7

- Iya kak

: Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal ?

- Diketahui jumlah penduduk pada tahun 2007 adalah

4§G.Uﬂﬂ dan pada tahun 2012 adalah 800.000, yang
ditanyakan itu berapa jumlah penduduk pada tahun
2022 kak

2) Hasil Wawancara

P-01
FAS-01
P-02
FAS-02

P-03

FAS-03

: Apakah adik mengetahui maksud dari soal nomor 1 ?
- 1ya kak

- Informasi apa yang ditampilkan pada soal 7

: Pada grafik itu kak ada jarak dan tarif. Untuk jarak itu

36 9 dan untuk tanfitu 2] 28 35 kak

: Setelah mengetahui hal tersebut, langkah apa yang

adik lakukan?

. Saya musalkan x itu jarak dan y itu tarif kak




Cht

P-04 : Kemudian apa 7

FAS-04 : Saya mulai mengitung menggunakan rumus kak
P-05 : rumus apa ?

FAS-05  rumus ini kak 2= = X%

Y=y op—xy
P-06 : Lalu apa ?
FAS-06 : Saya sesuaikan denga napa yang diketahui pada soal

P-07 : berapa hasil yz 'A eroleh ?
FAS-07 : hasilnya itu i
P-08 - Apa adi -'/ N d dari soal nomor 2 ?

ah 450.000

e e B

1 dengan 1.5
. Wy PR

2 LD \\\
//II“!"I\\\\\\

: __-:'I.llt_-. D=t :
s ﬂ -;..“ — e Fower— iy N .

\ iats Yt L (friva § S8R e
Gambar 4.5 .Iawahm Subjek MAN pada Kategori Rendah
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2) Hasil Wawancara

P-01 : apakah kamu mengetahui maksud dari soal nomor 17

MAN-01 :iya
P-02 ‘ apa yang kamu ketahui setelah melihat grafik yang
ditampilkan pada soal ?

MAN-02 : jarak dan tarif, dimana jaraknya ada 3 vaitu 3 6 dan 9,
kemudian tarifnya pun ada 3 yaitu 21 28 dan 35
P-03 - setelah itu langk Tt

\\\\‘“h:/// Y.
\\j‘\”‘*“ '// Q e

t’lll'ltlﬂ‘\\\\
2
Wi
* |£

P-11 jaﬂl Jumlah pcndnduk 2022 hempa ?

MAN-11 : jumlah penduduk 2022 adalah jumlah penduduk 2012
ditambah 700.000 sama dengan 1,500.000

pP-12 - apa yang bisa kamu simpulkan dari jawaban tersebut ?

MAN-12 : kesimpulannya yaitu jumlah penduduk kota Makassar
adalah 1.500.000 orang.
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1) Hasil Tes Tertulis e

. Subjek RHD pada Kategori Rendah

Gambar 4.6 Jawaban Subjek RHD pada Kategori Rendah

2) Hasil Wawancara

P-01  : Apa adik mengetahui maksud dar soal 7

RHD-0), ; Iya kak

P-02 ~ Apa yang adik ketahui pada soal nonior 1 ?

RHD-02 : Jarak dan tarif pada grafik kak

P-03 - Jika sval nomor 2, apa yang adik ketahui ?

RHD-03 : Jumlah penduduk tahun 2007 berjumlah 450.000
orang dan tahun 2012 berjumlah 800.000 orang.

P-047 = © Adik kan telah mengetahui apa yang diketahui pada
soal. Tapi kenapa adik tidak menyelesaikannya ?

RHD-04 : Maaf, saya tidak bisa mengerjakannya kak

P-05 : Hal apa yang membuat adik tidak dapat
menyelesaiakan saol tersebut?

RHD-05 : Saya lupa rumus apa yang digunakan kak

P-06 : Mengapa kamu tidak mengerjakan dengan cara vang
kamu ketahw saja?

RHD-06 : Tidak bisa kak. Tidak ad acara yang sava ketahui
untuk menyelesaiakannya.
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2. Tahap Penyajian Data

Pada tahap penyajian data, akan dipaparkan kumpulan data yang telah

didapatkan dan disusun secara sistematis. Berdasarkan hasil analisis

kondensasi data, pada penyajian data akan dibuat lebih singkat dan padat

maksud dari soal seperti apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal sesuai
nformasi yang ditampilkan pada grafik. Subjek juga dapat mengerjakan
soal menggunakan angka dan simbol-simbol matematika dasar dengan tepat
sesual langkah-langkah pengerjaan soal. Pada hal ini pun subjek mampu
memprediksi serta mengambil keputusan dalam menentukan rumus untuk
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memecahkan masalah persamaan garis lurus sehingga memproleh hasil
yang benar.
b. Subjek MSH pada Kategori Tinggi

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, maka

AT :‘!»‘;

\. Y - v
| ¢ 1. 15 )
R il

persamaan garis lurus sehingga memperoleh hasil vang benar.

c. Subjek RSN pada Kategori Sedang
Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, maka

kemampuan subjek RSN diuraikan triangulasi berdasarkan data tersebut.
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Tabel 4.4 Data Kemampuan Subjek Berdasarkan Indikator Literasi
Numerasi

No. Indikator Literasi Numerasi Ketcrangan

1 menggunakan berbagai macam angka dan simbol-
simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai
macam konteks kehidupar 1

Mampu

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, maka

kemampuan subjek FAS diuraikan triangulasi berdasarkan data tersebut.

Tabel 4.5. Data Kemampuan Subjek Berdasarkan Indikator
Literasi Numerasi

No. Indikator Literasi Numerasi Keterangan

|  menggunakan berbagai macam angka dan simbol-
simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai
macam konteks kehidupan sehari-han

Mampu
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Indikator Literasi Numerasi Keterangan

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam Mampu
bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.)

Menafsirkan  hasil  analisis  tersebut  untuk Mampu
memprediksi dan mengambil keputusan.

Berdasarkan tabel 4.5 dap

Keterangan
Indikator Lite

Menggunakan berbagai macam angka dan simbol- __
simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk Tidak
memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam ~ ™Mampu

konteks kehidupan sehari-hari

Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam  Kurang

bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) Mampu

Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi Kurang
dan mengambil keputusan. Mampu
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa Subjek belum mampu
menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol matematika dasar.
subjek mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar namun tidak
menggunakan prosedur pemecahan masalah vang tepat. Subjek pun belum

mampu menafsirkan hasil g_gg tdak dapat mengambil

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan bahwa sabjek belum mampu
menganalisis informasi yang ditampilkan baik itu soal berbentuk grafik
maupun cerita. Subjek bahkan belum mampu menggunakan simbol-simbol
dasar matematika serta belum mampu memprediksi dan mengambil
keputusan dalam menyelesaikan permasalahan schingga tidak dapat
menyelesaikan soal tersebut dengan benar.




3. Hasil Analisis Tahap Penarikan Kesimpulan

Setelah menelaah dan menyimpulkan data berdasarkan kemampuan
subjek, pada tahap kesimpulan akan dipaparkan bagaimana persamaan masing-

s

benar.

4 Menuliskan angka- 4.
angka dan simbol pada
langkah-langkah
penyelesaian soal.

MSH  1.Mampu menganalisis 1.
dan memahami soal

dengan baik.

2. Menuliskan apa vang 2.
diketahui dan
ditanyakan secara
benar.

a

Mampu  menjelaslan
angka-angka serta
simbol  apa  yang
digunakan pada proses
penvelesaian soal
Mampu  menjelaskan
informasi apa vyang
ditemukan dari soal.
Mampu  menjelaskan
apa saja vang diketahui
dan ditanyakan dengan
tepat.




Kategori Subjek Hasil Tes

Hasil Wawancara

3. Mengambil keputusan 3, Menjelaskan  dengan

vang tepat untuk
menyelesaikan soal
dengan benar melalui
prediksi rumus tepat.
4. Menuliskan
angka dan mbol

Sedang RSN | |}

,,,,,
a1

menentukan Tumus
untuk menyelesaikan.

1. Mampu
informasi
pada soal.

2. Belum
menggunakan  rumus
dalam  menyelesaikan
masalah pada soal.

3. Belum
simbol pada langkah-
langkah  penyelesaian
masalah.

Rendah MAN

ditampilkan

menganalisis 1.

mampu 2.

menggunakan 3,

baik prediksi rumus
yang digunakan untuk
memperoleh suatu
Jawaban yang benar.

angka- 4, Menjelaskan  dengan

baik angka-angka dan

‘simbol yang digunakan
pada proses

menjelaskan
| apa yang

rumus yang dlgunakan
dalam menyelesaikan
soal.

Mampu  menjelaskan
informasi yang telah
didapatkan pada soal.

Tidak mampu
menjelaskan rumus
yang tepat  untuk

menyelesaikan soal.

Tidak dapat
menjelaskan  simbol
vang digunakan dalam

proses penyelesaian.
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Subjek  Hasil Tes Hasil Wawancara
RHD  1.Mampu menganalisis 1. Menjelaskan informasi
informasi yang  yang didapatkan pada
ditampilkan pada soal. soal.
2. Tidak dapat 2. Tidak dapat
memprediksi rumus  menjelaskan rumus apa

yang digunakan  yang harus digunakan
hi dikarenakan faktor
lupa.

, dapai dideskripisikan

7///’(1' | ‘.‘\\\\\.
¥ ' 4 i

f

nampuan menganilisis informasi
dari soal bentuk grafik maupun cerita yang ditampilkan dengan baik
sehingga memehami maksud dari soal. Pada tahap prediksi dan penentuan
rumus vang digunakan untuk memecahkan masalah pada soal dilakukan
dengan tepat schingga memperoleh jawababan yang benar meskipun
dalam langkah-langkah pemecahan masalahnya masih  Kkurang

menggunakan simbol matematika.




¢. Siswa pada Kategori Rendah
Siswa pada kategori rendah sudah mampu menganilisi informasi dari soal
grafik maupun cerita yang membuatnya memahami maksud pada soal

sehingga dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
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Matematika” mengemukakan bahwa seseorang dapat dikatakan mampu
menyelesaikan suatu masalah apabila mampu menelaah suatu permasalahan dan
mampu menggunakan pengetahuannya kedalam situasi baru. Kemampuan ini
dikenal juga sebagai HOTS atau keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Analisis literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada
kelas VIII SMP Negenn 2 Barombong Kab. Gowa, dilakukan dengan cara

menganilisis hasil tes dan wawancara terhadap subjek. Selanjutnya, diuraikan
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pembahasan tentang literasi numerasi subjek dengan membandingkan hasil tes
dan wawancara agar memperoleh deskripsi literasi numerasi subjek penelitian,
Setelah dilakukan analisis literasi numerasi dengan membandingkan hasil tes dan

wawancara subjek. Kemudian dilakukan verifikasi pada data yang sesuai untuk

setiap subjek dengan kategori sama terSebut agar diperoleh deskripsi literasi

ol HOTS

numerasi siswa dalam menyelesz

L -
\\\ \hun[///

\\ u/

memecahkan masalah pada soal yang sudah tepat dalam menggunakan angka-

angka meskipun masih kurang menggunakan simbol matematika dasar.
Subjek pada kategori rendah belum mampu mampu menggunakan
berbagai macam angka dan simbol dalam memecahkan masalah pada soal

konteks kehidupan sehari-hari, Hal itu dapat dilihat bagaimana siswa tidak
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mampu  menggunakan simbol-simbol matematika dasar pada lembar
o —

2. Menganilisis infomasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, dsb.).

\\\\\\\ ||f':[// /
P

/
/

vw wJ \\x\\

// P u‘\\k\
“7

menentuk rumus yang digunakan dalam memecahkan masalah pada soal. Hal
tersbut dapat dilihat dari jawaban siswa yang hannya menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan saja secara tepat.

Berdasarkan indikator pencapaian literasi numerasi siswa dapat
dideskripsikan bahwa siswa pada kategori tinggi memiliki literasi numerasi

yang tinggi atau ssudah baik, dan untuk siswa pada kategori sedang sudah
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memiliki literasi numerasi vang sedang atau sudah cukup baik. Namun untuk
siswa pada kategori rendah hanya memeliki literasi numerasi yang masih
rendah atau masih kurang baik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian

(Muslimah, H.. & Pujiastuti, H, 2020) yang mengemukakan bahwa semakin

tinggi kemampuan literasi siswa maka semakin tinggi pula kecenderungan

mﬁﬂ?ﬁ]ﬂﬂikm soal dengs

s

N .
g : e \\\

;7 N

X3 (14

dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, (2) menganilisis

infomasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.),
(3) menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil
keputusan.

3. Subjek pada kategori sedang memiliki literasi numerasi yang cukup baik. Hal
itu diketahui bagaimana siswa mampu menggunakan berbagai macam angka

meskipun masih kurang menggunakan simbol-simbol terkait dengan
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konteks kehidupan sehari-hari, mampu menganilisis infomasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) serta menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

4. Subjek pada kategori rendah masih kirang dalam literasi numerasi. Hal itu

_ /\ hi satu dari tiga indikator




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Siswa berkemampuan atau kategori tinggi masih rendah, dimana diantara 20

jumiah siswa hanya sebanyak 3 (15%) sisway dan siswa pada kategori sedang

sebanyak 5 (25%) serta untuk katégori rendah sebanvak 12 (60%) siswa.

. Siswa pada kategori finggi mempunyai literasi numerasi yang baik. Hal itu

diketahui karena siswa mampu memenuhi ketiga indikator literasi numerasi,
vaitu: (1) menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait
dengan matemaiika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam konteks
kehidupan sehari-hari, (2) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (gratik, tabel, dsb.), (3) menafsirkan hasi| analisis tersebut

untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

. Siswa pada kategon sedang berkemampuan literasi numerasi vang cukup baik.

hal itu diketahui bagaimana siswa mampu menggunakan berbagali macam
angka meskipun masih kurang mengunakan berbagai simbol berkaitan terhadap
matematika dasar pada pemecahan masalah praktis dalam konteks kehidupan
sehari-hari, mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dari berbagai
bentuk (grafik, tabel, began, dsb.) serta menafsirkan hasil analisis tersebut

dalam memprediksi dan mengambil keputusan.

. Siswa pada kategori rendah masih kurang dalam literasi numerasi. Hal itu

dilihat dari bagaimana siswa hanya mampu memenuhi satu dan tiga indikator
literasi numerasi, yaitu menganalisis informasi vang ditampilkan dari berbagai

bentuk (grafik, tabel, began, dsb.).
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B. Saran
Adapun saran pada penelitian ini, yaitu:
1. Bagi guru matematika, utamanya pada kelas VIII SMP, agar kiranya
menerapkan  pembelajaran  matematika  yang  konstektual dan dapat

memberikan soal-soal berbasis HOTS Uintuk membantu meningkatkan literasi
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KISI-KISI INSTRUMEN

TES LITERASI NUMERASI SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
BERBASIS HOTS

Satuan Pembelajaran i2 Barombong Kabupaten Gowa

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

| ma ,
;//.-’.f';f:-.q\\..\_ ¥
rkaitan [

ungsi |
¥

menganalisis informasi yang

lurus berdasarkan grafik yang | ditampilkan dalam bentuk 1
ditampilkan. (grafik, table, bagan, dsb.)

'I.t ,_1' :nal ‘ | Menafsirkan hasil analisis

hasi alisis  mengenai . mernprediksi | dan2

persamaan garis lurus dalam

~dan mengambil keputusan.




o

' : Jarak (Km)
Berdasarkan graﬁk pns dl&?ax. berapa biaya yang harus dibayar ibrahim

jika 1a naik gojek sejauh 45 km?




2. Pertumbuhan penduduk kota makassar setiap tahunnya vaitu
konstan/tetap. Dimana pada tahun 2007 berjumlah 450.000 orang dan
2012 berjumlah 800,000 orang. Berapakah jumlah penduduk kota
tersebut pada tahun 20227

y = jumlah penduduk
Maka x; = 2007 y, = 450.000 2
x; = 2012  y, = 800.000
pity =¥ 10
Penyelesaian: '

tetap maka grafik jumlah penduduk terhadap waktu
adalah @ suatu garis lurus dengan persamaan berikut.

y—»m = xr—xy

Yz=h Xz—X 2




y—450.000  x-2007
800.000 — 450.000 2012 — 2007

y—450.000 x - 2007

—
=

350.000 5
5(y — 450.000) = 350.000(x — 2007)
- 450,000 = 350000 ¢ 3

-5
y = 70.000(x — 200

‘4/
j b

pPKAS g 4
\\\A"’h//j




PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memandu

peneliti untuk mengungkap literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal

HOTS pada materi persamaan garis lurus,

I.  Permasalahan
Bagaimana mengungkap literasi ‘numerasi subjek penelitian dalam
menyelesaikan soal HOTS materi persamaan garis lurus.

1. Tujuan wawancara
Mengungkap literasi numerasi subjek penelitian dalam menyelesaikan soal
HOTS materi persamaan garis lurus,
HI. Metode
Wawancara tidak terstrokiur
IV.  Langkah pelaksanaan wawancara
1. Perkenslan antara peneliti dengan subjek vang akan diwawancarai,

serlz membuat jadwal wawancara dengan masing-masing subjek

penelitian,

2. Menyiapkan lembar kerja tes yang telah dikerjakan subjek. Lembar

tes tersebut bertujuan untuk mengungkap literas numerasi subjek
penelitian dalam menyelesaikan soal HOTS materr persamaan

garis Jurus.

3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan soal persamaan garis lurus.
V. Indikator Literasy Numerasi

Tabel Indikator Literasi Numerasi yang Dipakai dalam penelitian

No. |

Indikator

Penjelasan

Kemampuan
menggunakan simbol
dalam materi persamaan
garis lurus

Siswa mampu menggunakan berbagai
macam simbol dalam menyelesaikan
permasalahan materi persamaan garis

lurus.

)

Kemampuan menganasis
informasi darn grafik soal
persamaan garis lurus

Siswa mampu menganalisis informasi
yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya). |

Keterampilan konsep
persamaan garis lurus

Siswa mampu menafsirkan hasil analisis
permasalahan untuk memprediksi dan
mengambil keputusan dalam
menyelesaikan permasalahan materi

| persamaan garis lurus.

Berdasarkan indikator tersebut maka pertanyaan-pertanyaan pokok

yang akan digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan pertanyaan-




pertanyaan yang sifatnya mengeksporasi kesulitan-kesulitan yang dialami
subjek adalah sebagai berikut:
. Apakah anda mengetahui maksud dari soal tersebut?
2. Berdasarkan grafik yang ditampilkan pada soal, informasi apa yang anda
Japatkan?







Lembar Jawaban Subjek Kategori Tinggi




Lembar Jawaban Subjek Kategori Sedang




Lembar Jawaban Subjek Kategori Rendah
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Hasil Wawancara Subjek Kategori Tinggi

Subjek MIA

P - apakah kamu mengetahui maksud dari soal nomor 1 7

MIA :iva

P : langkah apa yang kamu lakukan dalam mengerjakan soal?

MIA  : pertama-tama saya melakukan pemisalan

P - pemisalan seperti apa 7

MIA  : misalkan jarak = x danfariff <y

P  setelah itu apa yang kamu lakukan ?

MIA  : menentukan rumus yang digunakan tentang persamaan garis lurus

P - rumus mana yang anda gunakan ?

MIA  rumus.ini y5_ y, _akx2-xy)

P - kemudian bagaimana cara kamu mengyunakan rumus tersebut ?

MIA : memasuklan apa yang diketahui kedalam rumus tersebut untuk
meneniukan gradicn garis

B : setelah kamu mengetahui gradien garisnva. Langkah apa yang
kamu lakukan ?

MIA : menggunakan rumus gradient garis seperti ini (sambil menunjuk
lembar jawaban). Untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan
Ibrahim saat naik gojek

P : dari hal itu berapa hasil yang kamu peroleh ?

MIA = ;119

P : Jadi, berapa biaya yvang harus dibayar Ibrahim ?

MIA :Rp. 119000

P . apakah kamu mengerti soal nomor 2 7

MIA | :iya

P : bagaimana cara kamu mengerjakan soal tersebuf ?

MIA % pertama dari soal tersebut dibuat pemisalan diinana waktu = x dan
jumlah penduduk = y.sehingga diketahui x,-2007 x,_2012
¥,-450.000 y,_800.000

P - setelah itu langkah apa yang kamu lakukan ?

MIA  : menghitung jumiah penduduk tahun 2012 dengan cara
menentukan nilat y terlebih dahulu

P : bagaimana cara kamu menghitungnya ?

MIA  : menggunakan rumus 221 = XX cchingea diperoleh nilai

2=y Xpxg
y=70.000 (x-2007) + 450.000

P . hanya sampai disitu ?

MIA  :tidak. Karna yang ditanyakan pada soal adalah jumlah penduduk
tahun 2022 maka saya mengganti nilai x=2022

P - kemudian apa lagiyang kamu lakukan ?

MIA  : memasukkan nilai x=2022 pada persamaan y

P  jadi berapa hasil yang kamu peroleh ?

MIA  : setelah mengganti nilai x=2022 saya memperoleh hasil




y=1.500.000. sehingga dapat disimpulkan bahwa Jjumlah
penduduk kota Makassar pada tahun 2022 sebanyak 1.500.000

orang,

Subjek MSH

P - apakah kamu mengetahui maksud dari nomor 1 tersebut ?

MSH - iya

P . informasi apa yang kamiu dapat'dari soal tersebut ?

MSH  : jarakdan tarif pada grafik

P - lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut ?

MSH  : saya melakukan pemisalan terlebih dahulu terhadap informasi
yang ada pada grafik

P : pemisalan apa yang kamu lakukan 7

MSH . saya memisalkan jarak iti: adalah x dan tarif itu adalah y

P : setelah ity, langkah apa yang kamu iakukan ?

MSH  : menentukan rumus

g  Jadh rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?

MSH  : rumus persamaan gans lurus m = f:j—x"":

E : kemudian apa setelah kamu menentukan rumus tersebut ?

MSH : saya memasukkan apa yang telah diketahui untuk mencari tahu
berapa biaya yang harus dibayar oleh Ibrahim jika naik gojek
s¢jauh 45 km.

P - dari apa yang kamu lakukan, berapa hasil yang kamu peroleh ?

MSH' : hasil yang saya dapatkan vaitu 119 _

P  jadi berapa biava yang harus dibayar oleh [brahim

MSH : Rp. 19 000

P - apakah kamu mengetahui maksud dari soal nomor 2 7

MSH ‘iva

P : bagaimana cara kamu mengerjakan soal tersebut ?

MSH : terlebih dahulu saya melakukan pemisalan terhadap apa yang
telah diketahui pada soal. Dimana waktu dimisalkan x dan jumlah
penduduk dimisalkan y.maka X yaitu 2007 dan 2012, y yaitu
450.000 dan 800.000

P : setelah 1tu apa yang kamu lakukan?

MSH : mencari tahu jumlah penduduk tahun 2022

P : apa langkah yang kamu lakukan ?

MSH : pertama-tama saya menentukan nilai y dengan menggunakan
rumus -2k = X1 dimana diperoleh y=70.000 (x-2007) +

Yi=yy xmxn
450.000

P - kemudian apa setelah itu didapatkan ?

MSH : saya lanjut mencari jumlah penduduk pada tahun 2022 dengan
engganti x menjadi 2022

P : Jadi berapa hasil yang diperoleh 7

MSH : y=1.500.000

P - bisa kamu simpulkan ?




MSH - kesimpulan yang didapat yaitu penduduk kota Makassar pada
tahun 2022 adalah 1.500.000 orang.
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Hasil Wawancara Subjek Kategori Rendah

I Subjek RSN
P - Apakah adik mengetahui maksud dari soal nomor 1 ?
RSN :lyakak
P - Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal ?
RSN ak, dimana yang diketahui adalah

: Diketahui dan ditanyake

¢ ditanyakan adalah berapa biaya

‘.'h‘ /
. N b {v,{;?;

DETapa |l dil pendudus pada tanun LUZL Ka
P : Setelah itu langkah apa yang adik lakukan ?
RSN :saya menentukan rumus kemudian menghitungnyva kak
P . rumus apa yang adik lakukan ?
RSN : Rumus 2221 = X0

Yooy Xp-m

P : Kemudian apa ?
RSN : Memasukkan apa yang diketahui kak
P : Jadi berapa hasil yang didapatkan ?
RSN : 1.500.000 kak




P :Apaknhad:kmenmhmmaksuddnnsua]uomuﬂ?
FAS  :iyakak
P : Informasi apa yang ditampilkan pada soal 7

FAS  : Pada grafik itu kak ada jarak dan tarif. Untuk jarak itu 3 6 9 dan
untuk tarif itu 21 28 35 kak

P : Setelah mengetahui hal ters cbut, langkah apa yang adik

lakukan‘?

— g‘\
/ \“‘\

L

o
LN [

FAS - Sa:,ra tldak tahu i mgm mcnggumlmn rumus apn kak ]&dl saya
menggunakan cara itu kak.




Hasil Wawancara Subjek Kategori Rendah
I, Subjek MAN

P - apakah kamu mengetahui maksud dari soal nomor 17

MAN :iya

P - apa yang kamu ketahui setelah melihat grafik yang ditampilkan
pada soal ?

MAN : jarak dan tarif, dimana Jjafaknya ada 3 yaitu 3 6 dan 9, kemudian
tarifniya pun ada 3 yaitu 21 28 dan 35

P - setelah itu langkah apa yang kamu lakukan untuk mengerjakan
soal?

MAN : pertama saya urutkan x seperti ini (3 6 9 dan seterusnya hingga
45) dengan car@ ditambah 3 dan y saya lakukan begitu pula
seperti pada X yaiu dengan cara menambah 7 sampai 12 kali
‘hingga memperoleh 119

P - mengapa kamu tidak menggunakan rumus persamaan garis lurus?

MAN : saya lupa rumusnya jadi saya gunakan cara mantal

P~ jad berapa biaya yang harus dibayar oleh Ibrahim ?

MAN : Rp. 119.000

P : apakah kamu mengetahui maksud dari soal nomor 2 ?

MAN :iya

p : apa yang kamu ketahui setelah membaca soal ?

MAN : pertumbuhan penduduk kota makassar pada tahun 2002 sebanyak
450,000 orang dan pada tahun 2012 scebanyak 800.000 orang

P - kemudian langkah apa yang kamu lakukan ?

MAN " 'saya menghitung jumlah penduduk pada tahun 2022

P : bagaimana carakamu menghitungnya -

MAN : pertaina saya menghitung peningkatan pendudilk 2007 ke 2012
yaitu 350.000. berarti setiap 5 tahun bertambah 350.000
penduduk

P - hanya sampai disitu 7

MAN  : maasth ada. Kamna jarak tahun 2012 ke 2022 adalah 10 tahun.
Maka pertambahan jumlah penduduk dari 2012 ke 2022 yaitu 2 x
350:000 berartt 700.000

P  jadi jumlah penduduk 2022 berapa ?

MAN :jumlah penduduk 2022 adalah jumlah penduduk 2012 ditambah
700.000 sama dengan 1.500.000

P - apa yang bisa kamu simpulkan dari jawaban tersebut ?

MAN  : kesimpulannya yaitu jumlah penduduk kota Makassar adalah
1.500.000 orang.

2. Subjek RHD
P . Apa adik mengetahui maksud dari soal ?
RHD  :lya kak
P . Apa yang adik ketahui pada soal nomor 1 7

RHD  :Jarak dan tarif pada grafik kak




P :lJika soal nomor 2, apa yang adik ketahui ?
RHD  : Jumlah penduduk tahun 2007 berjumlah 450.000 orang dan

tahun 2012 berjumlah 800.000 orang, _
P - Adik kan telah mengetahui apa yang diketahui pada soal. Tapi
kenapa adik tidak menyelesaikannya ?

RHD  : Maaf, saya tidak bisa mengerjakannya kak

P - Hal apa yang membuat adik tidak dapat menyelesaiakan saol
tersebut?
: Saya
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